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ABSTRAK 
 

 

MUH FATHONI. Pengaruh Kedisiplinan, Minat Belajar, dan Perhatian 

Orang Tua terhadap Prestasi Belajar IPS siswa SMKN 1 Godean tahun 

2015/2016. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana. Universitas PGRI 

Yogyakarta, 2016. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan 

terhadap prestasi belajar IPS siswa SMKN 1 Godean Tahun 2015/2016; 

pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa SMKN 1 Godean 

Sleman Tahun 2015/2016; pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi 

belajar IPS siswa SMKN 1 Godean Tahun 2015/2016; Pengaruh kedisiplinan, 

minat belajar, dan perhatian orang tua secara bersama-sama terhadap prestasi 

belajar IPS siswa SMKN 1 Godean Tahun 2015/2016 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 960. Sampel dalam 

penelitian ini sejumlah 282 siswa. Teknik pengumpulan data digunakan 

angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 

ganda. 

 

       Hasil penelitian menunjukkan kedisiplinan berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap prestasi belajar, dibuktikan dengan thitung>ttabel 

(8,674>1,968) sumbangan sebesar 21,2% tingkat signifikansi atau 

probabilitas 0,000<0,05;  minat belajar berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar, dibuktikan dengan thitung>ttabel 

(8,508>1,968) sumbangan sebesar 20,3 % tingkat signifikansi atau 

probabilitas: 0,000<0,05, perhatian orang tua berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar dibuktikan dengan  thitung>ttabel 

(9,294>1,968) sumbangan sebesar 23,6% tingkat signifikansi atau 

probabilitas: 0,000<0,05. Hasil analisis regresi ganda mengungkapkan 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan, minat 

belajar, dan perhatian orang tua secara bersama-sama terhadap prestasi 

belajar  IPS, dibuktikan dengan Fhitung>Ftabel (48,494>2,637) sumbangan 

sebesar 34,4 % tingkat signifikansi atau probabilitas: 0,000<0,05. 
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ABSTRACT 
 

 

MUH FATHONI. The Influences of Discipline, Learning Interest, and 

Parental Care on Social Studies Learning Achievement of SMKN 1 Godean 

Students in  2015/2016 School Year. Thesis.Yogyakarta: Graduate 

Program. PGRI University of Yogyakarta, 2016. 

 

This research aimed to identify the influences of discipline on Social 

Studies learning interest of  SMKN (State Vocational School) 1 Godean 

students in 2015/2016 school year,   learning interest  on Social Studies 

learning achievement of  SMKN 1 Godean students in 2015/2016 school 

year, parental care on Social Studies learning achievement of  SMKN 1 

Godean students in 2015/2016 school year; of  discipline, learning interest 

and parental care, collectively on Social Studies learning achievement of  

SMKN 1 Godean students in 2015/2016 school year. 

 

Population involved 960 students. Samples in this research were 282 

students. Data were gathered by using questionnaire and documentation 

techniques. Multiple regression was adopted to analyze data.   

 

Result showed that discipline provided positive and significant  influence 

on  learning achievement that was proved by  ttest>ttable (8.674>1.968), 21.2% 

of significance level contribution or the probability of 0.000<0.05; learning 

interest provided positive and significant  influence on  learning achievement 

that  was proved by  ttest>ttable (8.508>1.968), 20.3% of significance level 

contribution or  the probability of 0.000<0.05, parental care provided positive 

and significant  influence on  learning achievement that was proved by  

ttest>ttable (9.294>1.968), 23.6% of significance level contribution or  the 

probability of 0.000<0.05. Multiple regression result indicated positive and 

significant influence of discipline, learning interest, and parental care, 

collectively on Social Studies learning achievement  that was proved by  

Ftest>Ftable (48.494>2.637),34.4% of significance level contribution of  the 

probability of 0.000<0.05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia sudah merupakan suatu 

keharusan bagi bangsa Indonesia apalagi pada era globalisasi yang menuntut 

kesiapan setiap bangsa untuk bersaing secara bebas. Pada era globalisasi 

hanya bangsa-bangsa yang berkualitas tinggi yang mampu bersaing atau 

berkompetisi di pasar bebas.  

Dalam hubungannya dengan budaya kompetisi tersebut, bidang 

pendidikan memegang peranan yang sangat penting dan strategis karena 

merupakan salah satu wahana untuk menciptakan kualitas sumber daya 

manusia, oleh karena itu sudah semestinya kalau pembangunan sektor 

pendidikan menjadi prioritas utama yang harus dilakukan pemerintah. 

Pendidikan diartikan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dengan 

sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun 

kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dengan 

latihan. Langevell seorang ahli pendidikan terkenal menyatakan bahwa 

pendidikan adalah memanusikan manusia.  

Menurut Ki Hajar Dewantara (1977), “Pendidikan yaitu terutama di 

dalam hidup tumbuhnya anak-anak.” Selanjutnya menurut Ki Hajar 

Dewantara, “Pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya 

budi pekerti (kekuatan batin, karakter) pikiran (intellect) dan tubuh anak 

(dalam Husain Usman, 2014:13) 
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Lembaga pendidikan (sekolah) yang bersifat formal sebagai wujud 

pendidikan di Indonesia. Di sekolah siswa diberi pembelajaran pengetahuan 

umum dalam pengembangan potensinya dan menghasilkan perubahan-

perubahan pada diri siswa. Perubahan sikap siswa itu bersifat yaitu positif ke 

arah yang lebih baik.  

Pendidikan di sekolah mempunyai tujuan untuk menciptakan siswa 

yang cerdas dalam menghadapi dan memecahkan setiap masalah yang terjadi 

di lingkungan sekitar. Undang – Undang Dasar 1945 telah mengamanatkan 

kepada pemerintah untuk  mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 

pendidikan  nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 

pasal 3 tentang Sistem Pendidikan yaitu: “Pendidikan Nasional berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi negara yang demokratis 

sera bertanggung jawab.” 

Apabila dicermati rumusan dalam pasal 3 Undang-undang Sisdiknas 

tersebut, ternyata fungsi pendidikan nasional tidak lain adalah mengantarkan 

generasi muda termasuk peserta didik di sekolah agar berkembang 

kemampuannya serta terbentuk watak atau karakter dan peradaban bangsa 
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yang bermartabat. Anak bangsa yang berkarakter dan cerdas, maka dalam 

mengarungi bahtera kehidupan ini senantiasa bersikap arif dan bijaksana, 

senantiasa mengedepankan pertimbangan akal sehatnya dalam memutuskan 

sesuatu, serta mampu mengendalikan emosinya. Dengan demikian, semua 

tindakan yang dilakukan dalam kehidupannya senantiasa mengutamakan 

kepentingan masyarakat, bangsa, dan negara dibandingkan dengan 

kepentingan pribadi dan kelompoknya.  ( Buchori, 2012:29) 

“Proses pembelajaran yang bersifat interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologi peserta didik”. 

Inovasi dan upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia telah 

lama dilakukan. Berbagai inovasi dan program pendidikan juga telah 

dilaksanakan, antara lain penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku ajar, 

peningkatan mutu guru dan tenaga kependidikan lainnya melalui pelatihan dan 

peningkatan kualitas pendidikan mereka, peningkatan manajemen pendidikan 

dan pengadaan fasilitas lainnya. Semuanya itu belum menampakkan hasil 

yang menggembirakan.  

Upaya peningkatan prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan 

meningkatkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa sangat kompleks dan meliputi faktor 

intern dan ekstern. Beberapa faktor intern yang berpengaruh terhadap prestasi 



4 
 

4 
 

belajar siswa adalah kedisiplinan, minat belajar dan perhatian orang tua. 

Dengan adanya kedisiplinan, minat belajar dan perhatian orang tua sangat 

mendukung pembelajaran anak didik sebagai upaya meningkatkan prestasi 

belajarnya. 

Kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh akhlak bangsa tersebut. 

Bangsa yang menjunjung tinggi dan membiasakan akhlak mulia diikuti 

dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tinggi akan 

berpotensi menjadi bangsa yang maju. 

Dasar yuridis amanat untuk mewujudkan akhlak mulia sangat jelas, 

khususnya di bidang pendidikan. Dalam Undang-Undang Dasar Republik 

Indonesia tahun 1945 pasal 31 ayat 3 disebutkan “Pemerintah mengusahakan 

dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang meningkatklan 

keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa”. (Pedoman Pendidikan akhlak mulia: 2009:2) 

Dalam permendiknas Nomor 39 tahun 2008 tentang Pembinaan 

Kesiswaan disebutkan bahwa tujuan pembinaan kesiswaan antara lain 

“Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak mulia, 

demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka mewujudkan 

masyarakat madani (civil society). (Pedoman Pendidikan akhlak mulia: 

2009:2) 

Kedudukan generasi muda dalam masyarakat adalah sebagai mahluk 

sosial yang beretika, bersusila, dan dijadikan sebagai barometer moral 

kehidupan anak bangsa. Sebagai mahluk sosial, artinya tidak dapat berdiri 
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sendiri, hidup bersama-sama, dapat menyesuaikan diri dengan norma-norma, 

kepribadian dan pandangan hidup yang dianut masyarakat. Sebagai mahluk 

individu, artinya tidak dapat melakukan kebebasan sebebas-bebasnya, tetapi 

disertai rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri, masyarakat, dan Tuhan 

Yang Maha Esa. Oleh karena itu, kualitas generasi muda akan menentukan 

kelangsungan pembangunan bangsa di masa datang.  

Norma atau kaidah adalah ketentuan-ketentuan yang menjadi 

pedoman dan panduan dalam bertingkah laku di kehidupan masyarakat. 

Norma berisi anjuran untuk berbuat baik dan larangan untuk berbuat buruk 

dalam bertindak sehingga kehidupan menjadi lebih baik. (Herimanto dan 

Winarno,2015:131) 

Dengan disiplin, minat belajar dan adanya perhatian orang tua dapat 

mendorong siswa meraih prestasi belajar yang optimal. Semakin tinggi tingkat 

kedisiplinan, minat belajar dan perhatian orang tua, maka akan semakin baik 

prestasi belajar yang diraihnya. Siswa yang memiliki disiplin, minat belajar 

dan perhatian orang tua akan menunjukkan kesiapannya dalam mengikuti 

pelajaran di kelas, memperhatikan pelajaran guru, mengerjakan tugas dan 

memiliki kelengkapan belajar seperti buku dan alat-alat belajar lainnya. 

Disiplin merupakan istilah yang sudah memasyarakat diberbagai 

instansi pemerintah maupun swasta. Kita mengenal adanya disiplin kerja, 

disiplin lalu lintas, disiplin belajar dan macam istilah disiplin yang lain. 

Masalah disiplin yang dibahas dalam penelitian ini hanya difokuskaan 

mengenai disiplin belajar. Disiplin yang dimaksud dalam hal ini adalah 
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disiplin yang dilakukan oleh siswa di rumah maupun di sekolah. Pengertian 

disiplin yang lebih kemudian menitikberatkan pada persoalan pengendalian 

perbuatan. Pengendalian tersebut dapat terjadi karena ada kekuatan baik yang 

berasal dari luar maupun dari dalam individu  yang bersangkutan. 

Minat belajar adalah kecenderungan dan perhatian dalam belajar. 

Dalam pengertian lain minat belajar adalah : Kecenderungan perhatian dan 

kesenangan dalam beraktivitas, yang meliputi jiwa dan raga untuk menuju 

perkembangan manusia seutuhnya, yang menyangkut cipta, rasa, karsa, 

kognitif, afektif dan psikomotor lahir batin. Dengan memperhatikan 

pengertian minat belajar tersebut, maka semakin kuatlah tentang anggapan 

bahwa minat belajar adalah suatu hal yang abstrak (Tidak bisa dilihat secara 

langsung dengan mata kepala), namun dengan memperhatikan dari aktivitas 

serta hal-hal lain yang dilakukan oleh seseorang minat belajar tersebut bisa 

diketahui dengan cara menyimpulkan dan menafsirkannya. 

Minat dapat diartikan “Suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 

melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keingin-

inginan atau kebutuhan sendiri.  Oleh karena itu apa yang dilihat seseorang 

sudah tentu akan membangkitkan minat, sejauh apa yang dilihat itu 

mempunyai hubungan dengan kepentingan sendiri. 

Perhatian orang tua merupakan pemberian bantuan yang diberikan 

oleh orang tua kepada anaknya baik berupa pengarahan, pengawasan, 

pencukupan kebutuhan, maupun nasehat sehingga dengan adanya perhatian 

orangtua tersebut segala tingkah laku anak dapat terkontrol dengan baik sesuai 
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dengan yang diharapkan. Dengan adanya perhatian orang tua yang sungguh-

sungguh pada anak, terlebih utama tentang aktifitas belajarnya dalam rangka 

pencapaian prestasi, secara tidak langsung telah mendidik anak untuk menjadi 

orang yang bertanggung jawab terhadap tugas yang diembannya, bahkan lebih 

dari itu adanya hubungan anak dan orang tuanya yang harmonis mempunyai 

pengaruh positif dalam pembentukan karakter anak. 

Prestasi Belajar adalah ketercapaian hasil belajar yang dapat diketahui 

dengan pengukuran yang berwujud tes. Hasil pengukuran dengan tes ini dapat 

mencerminkan kemampuan yang disebut dengan prestasi belajar. 

Mata pelajaran wajib di SMK salah satunya ialah IPS. Mata pelajaran 

ini bertujuan memberikan kontribusi yang cukup besar dalam mengatasi 

masalah sosial, sebab pendidikan IPS memiliki fungsi dan peran dalam 

meningkatkan sumber daya manusia untuk memperoleh bekal pengetahuan 

tentang harkat dan martabat manusia sebagai mahluk sosial, keterampilan 

menerapkan pengetahuan tersebut dan mampu bersikap berdasarkan nilai dan 

norma sehingga mampu hidup bermasyarakat. 

SMK merupakan wadah bagi peserta didik menimba ilmunya. SMK 

merupakan salah satu sekolah menengah tingkat atas. Di SMK yang 

merupakan sekolah kejuruan, diharapkan mampu bekerja sesuai menempatkan 

program studinya. Lulusan SMK diharapkan mampu bersaing dalam mencari 

pekerjaan. Di SMK inilah peserta didik dibekali barbagai macam ilmu 

sehingga selepas studi mereka dapat bersaing dalam dunia kerja nyata. Namun 



8 
 

8 
 

tidak menutup kemungkinan lulusan SMK juga dapat melanjutkan ke jenjang 

yang lebih tinggi, misalnya Diploma maupun Strata satu. 

Pendidikan Kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan peserta didiknya 

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 

program kejuruannya. Agar dapat bekerja efektif dan efisien serta 

mengembangkan keahlian dan ketrampilan mereka harus memiliki stamina 

yang tinggi . 

Sebagai  salah satu dari lembaga pendidikan SMKN 1 Godean secara 

langsung memiliki tanggung jawab membentuk anak-anak didiknya menjadi 

anak yang mempunyai karakter dan berprestasi. Keberhasilan dalam 

pendidikan sangat bergantung pada pelaksanaan program pembelajaran yang 

diberikan kepada siswa harus membina dan mengembangkan pendidikan 

karakter siswa.  

Dalam proses pembelajaran menanamkan nilai-nilai akhlak mulia 

dalam konteks kehidupan sehari-hari sehingga kemudian diharapkan anak-

anak didiknya menjadi anak yang mempunyai karakter dan berprestasi. 

Prestasi belajar di SMKN 1 Godean bervariasi mulai dari rendah, 

sedang dan tinggi. Hal ini  dipengaruhi oleh banyak faktor. Untuk mengetahui  

hal tersebut peneliti akan mengungkap apakah ada pengaruh antara 

kedisiplinan, minat belajar dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar 

IPS siswa SMKN 1 Godean.  
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas,  peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Kedisiplinan, Minat Belajar dan 

Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa SMKN 1 Godean 

Tahun 2015/2016. Penelitian ini dapat digunakan sebagai usaha peningkatan 

prestasi belajar terutama mata pelajaran IPS.   

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Rendahnya kedisiplinan belajar IPS pada siswa di SMKN 1 Godean. 

2. Kurangnya minat belajar IPS pada siswa di SMKN 1 Godean 

3. Belum maksimalnya perhatian orang tua dalam meningkatkan prestasi 

belajar IPS pada siswa di SMKN 1 Godean. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini perlu dibatasi, sehingga pembahasan dapat 

dilakukan lebih mendalam. Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada 

pengaruh kedisiplinan, minat belajar, dan perhatian orang tua terhadap prestasi 

belajar IPS siswa SMKN 1 Godean di Godean,  Sleman tahun 2015/2016. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Bagaimana pengaruh kedisiplinan terhadap prestasi belajar IPS pada 

siswa SMKN 1 Godean, Sleman tahun  2015/2016? 

2. Bagaimana pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar IPS pada   

siswa SMKN 1 Godean,  Sleman tahun 2015/2016? 

3. Bagaimana pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar IPS 

pada siswa SMKN 1 Godean, Sleman tahun 2015/2016? 

4. Bagaimana pengaruh kedisiplinan, minat belajar, dan perhatian orang tua 

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPSpada siswa SMKN 1 

Godean, Sleman tahun 2015/2016? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh kedisiplinan terhadap prestasi belajar IPS pada siswa SMKN 

1 Godean, Sleman tahun 2015/2016. 

2. Pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar IPS pada   siswa 

SMKN 1 Godean,  Sleman tahun 2015/2016. 

3. Pengaruh perhatian orang tua terhadap prestasi belajar IPS pada siswa 

SMKN 1 Godean, Sleman tahun 2015/2016. 

4. Pengaruh kedisiplinan, minat belajar, dan perhatian orang tua secara 

bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS pada siswa SMKN 1 

Godean, Sleman tahun 2015/2016. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis sebagai berikut: 

1. Secara teori hasil penelitian ini dapat menjadi sumber pustaka dan 

referensi bagi pihak-pihak yang terkait dengan dunia pendidikan dalam 

mengambil kebijakan yang berhubungan dengan upaya peningkatan 

prestasi belajar siswa.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru  

1) Sebagai sumber informasi mengenai kondisi prestasi belajar IPS 

SMK di wilayah sekitar. 

2) Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam 

upaya meningkatkan pretasi belajar siswa di wilayah sekitar. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

1) Memberikan pemahaman tentang faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa secara teoritis. 

2) Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk kegiatan penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 



12 
 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian Teoritis dan Penelitian Yang Relevan 

1. Kedisiplinan 

a. Pengertian Disiplin 

Disiplin adalah sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap 

mental individu atau masyarakat dalam mengemban kepatuhan dan 

ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan 

kesadaran yang muncul dari dalam hatinya (Tu’u, 2004:32).  

Menurut Slameto menyatakan bahwa disiplin merupakan suatu 

yang berkenaan dengan pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-

bentuk aturan (Siti Munawaroh dkk, 2013:10). 

Kedisiplinan siswa menurut Blanford  menyatakan disiplin 

merupakan pengembangan mekanisme internal diri siswa sehingga 

siswa dapat mengatur dirinya sendiri untuk memenuhi kebutuhannya. 

Kebutuhan siswa adalah: rasa aman dan nyaman, rasa memiliki harapan 

(prestasi belajar), kehormatan (perlakuan siswa sebagai anggota kelas 

yang kompeten), kesenangan, kompetensi ( Zainal Aqib, 2010:116). 

Dari beberapa definisi  di atas dapat dipahami bahwa disiplin 

mengandung arti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-peraturan 

yang berlaku. Berdasarkan pendapat di atas, maka diiterpretasikan 

bahwa disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
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patuh pada norma dan peraturan, termasuk tata tertib pada jangka 

pendek dan jangka panjang. 

b. Unsur-unsur Disiplin 

Tulus Tu’u (2004:33) menyebutkan unsur-unsur disiplin adalah 

sebagai berikut. 

1) Mengikuti dan mentaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku. 

2) Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya 

kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan 

keberhasilan dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, tekanan, 

paksaa dan dorongan dari luar dirinya. 

3) Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, 

membina, dan membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang 

ditentukan atau diajarkan. 

4) Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang 

berlaku, dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan 

memperbaiki tingkah laku. 

5) Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran 

perilaku. 

c. Masalah Kedisiplinan di Sekolah 

Zainal aqib (2011:117) menyatakan bahwa masalah disiplin di 

kelas atau sekolah antara lain makan di kelas, membuat suara gaduh, 

berbicara saat bukan gilirannya, lamban, kurang tepat waktu, 
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mengganggu siswa, agresif, tidak rapi, melakukan ejekan, lupa, tidak 

memperhatikan, membaca materi lain, dan melakukan hal lain. 

d. Upaya Sekolah dan Guru dalam Meningkatkan kedisiplinan Siswa 

Cara yang dapat dilakukan sekolah dalam menegakkan 

kedisiplinan diantaranya sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kualitas sekolah 

2) Sesuaikan pelajaran dengan siswa. 

3) Pemberian status tertentu bagi siswa yang kurang populer (peran 

khusus sebagai asisten atau tutor sebaya). 

4) Identifikasi dan remidial kekurangan secara awal. 

5) Tindaklanjuti semua penyimpangan perilaku dan penyebabnya. 

(Zainal Aqib,2011:200). 

Menurut Margaret E. Bell (1986: 93) Among the solutions 

propososed for improving education are (1) Finding better teacher, (2) 

emulating model school, (3) raising Standards, and (4) reorganizing the 

content curikulum.   Mengandung maksud di antara solusi yang 

diusulkan untuk meningkatkan pendidikan (1) Menemukan guru yang 

lebih baik , ( 2 ) penggunaan metode  , (3) meningkatkan Standar , dan ( 

4 ) perbaikan kurikulum. 

Hal ini dikuatkan pendapat Suharyono (dalam Munawaroh, 

2013:74) di Sekolah guru dituntut mampu mantransfer cara berpikir, 

bersikap dan bertindak dengan mendasarkan diri pada etika moral yang 

baik, ucapan, kedisiplinan, kasih sayang.  
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Untuk kebanyakan sekolah, disiplin merupakan titik masuk bagi 

pendidikan karakter, jika tidak ada rasa hormat terhadap aturan, 

otoritas, dan hak-hak orang lain, maka tidak ada lingkungan yang baik 

bagi pengajar dan pembelajaran. Pendidikan karakter menegaskan 

bahwa disiplin, apabila ingin berhasil, harus mengubah anak-anak dari 

dalam diri. (Thomas Lickona,2012:175) 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 

diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai rasa 

senang. (Slameto, 2013:57)  

Minat merupakan faktor psikologis yang terdapat pada setiap 

orang, sehingga minat terhadap sesuatu/ kegiatan tertentu dapat 

dimiliki setiap orang. Bila seseorang tertarik pada sesuatu maka 

minat akan muncul.  

  The focus of this article is on individual interest. It is useful 

to distinguish between two forms of individual interest: interest as a 

latent characteristic and as an actualized characteristic. (John W. 

Creswel,2012:66) 

Inti dari tulisan ini adalah pada minat individu. Hal ini berguna 

untuk membedakan antara dua bentuk minat individu: minat sebagai 

karakteristik laten dan pengaktualisasi diri. 
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Ciri-ciri minat menurut Hurlock (1999:115) adalah : 

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.  

2) Minat bergantung pada kesiapan belajar  

3) Minat bergantung pada kesempatan belajar.  

4) Perkembangan minat mungkin terbatas.  

5) Minat dipengaruhi budaya.  

6) Minat berbobot emosional.  

7) Minat cenderung bersifat egosentris.  

b. Pengertian belajar  

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relative mantap 

berkat latihan dan pengalaman. Belajar sesungguhnya adalah ciri khas 

manusia dan yang membedakannya dengan binatang. Belajar yang 

dilakukan oleh manusia merupakan bagian dari hidupnya, berlangsung 

seumur hidup, kapan saja, dan dimana saja, baik di sekolah, di kelas, 

di jalanan dalam waktu yang tak dapat ditentukan sebelumnya. 

(Oemar Hamalik, 2008:154) 

Pendapat lain seperti yang dikemukakan oleh Yusuf 

Djayadisastra (1989:8), ialah: belajar adalah pada hakekatnya “suatu 

perubahan, baik sikap maupun tingkah laku kearah yang baik, 

kuantitatif dan kualitatif yang fungsinya lebih tinggi dari 

semula. Disamping itu Ahmad Tono (1978:25), juga mengemukakan 

bahwa: belajar terdiri dari melakukan sesuatu yang baru, kemudian 
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sesuatu yang baru tersebut dicamkan atau dipahami oleh individu 

kemudian ditampilkan kembali dalam kegiatan kemudian. 

Belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi dalam 

kehidupan manusia sehari-hari. Karena telah sangat dikenal mengenai 

belajar ini, seakan-akan orang telah mengetahui dengan sendirinya 

apakah yang dimaksud dengan belajar ini. (Bimo Walgito, 2013:183-

184).  

Watson (2002:208) defines a learning outcome as “being 

something that students can do now that they could not do 

previously….a change in people as a result of a learning 

experience. It has long been recognized that education and 

training are concerned whith bringing about change in 

individuals, and the use of learning outcomes to describe these 

changes is certainly not a new practice. (Angela 

Maher,2004:46) 

 

 Mengandung maksud mendefinisikan hasil belajar sebagai sesuatu 

yang dapat siswa lakukan sekarang yang tidak dapat dilakukannya…. 

Perubahan pada orang adalah hasil dari pengalaman belajar.” 

Tujuan belajar ada tiga: 

1) Untuk mendapatkan pengetahuan 

2) Penanaman konsep dan ketrampilan 

3) Pembentukan sikap (Sardiman, 2014:26-27). 

Menurut Gagne (1974, 1977a), kunci bagi pengembangan teori 

belajar yang bersifat menyeluruh ialah mengenali faktor-faktor yang 

memperjelas sifat yang rumit belajarnya orang. (Margaret E. Bell 

Gredler,1994:182) 
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c. Pengertian minat belajar  

Minat belajar adalah salah satu bentuk keaktifan seseorang 

yang mendorong untuk melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil  

pengalaman individu dalam interaksi dalam lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa paling efektif 

untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah 

dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Disamping 

memanfaatkan minat yang telah ada sebaiknya para pengajar juga 

berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa. Hal ini dapat 

dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai 

hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikandengan 

bahan pengajaran yang lalu dan menguraikan kegunaannya bagi siswa 

di masa yang akan datang.  

Bila usaha-usaha tersebut tidak berhasil, pengajar dapat 

memakai intensif dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Intensif 

merupakan alat yang dipakai untuk membujuk seseorang agar 

melakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya atau yang tidak 

dilakukannya dengan baik. Diharapkan pemberian intensif yang akan 

membangkitkan motivasi siswa dan mungkin minat terhadap bahan 

yang diajarkan akan muncul. (Slameto, 2003:180)  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah pilihan 

kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan 

gairah seseorang untuk memenuhi kesediaanya dalam belajar. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Minat belajar  

Seseorang akan berminat dalam belajar manakala ia dapat 

merasakan manfaat terhadap apa yang dipelajari, baik untuk masa kini 

maupun masa yang akan datang dan dirasakan ada kesesuaian dengan 

kebutuhan yang sedang dihadapi, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh berkembangnya minat 

maupun sebaliknya mematikan minat belajar adalah sebagai berikut :  

1) Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri siswa 

antara lain : 

a) Kematangan  

Kematangan dalam diri siswa dipengaruhi oleh 

pertumbuhan mentalnya.Mengajarkan sesuatu pada siswa dapat 

dikatakan berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah 

memungkinkan dan potensi-potensi jasmani serta rohaninya 

telah matang untuk menerima hal yang baru. 

b) Latihan dan Ulangan  

Oleh karena telah terlatih dan sering mengulangi sesuatu, 

maka kecakapan dan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat 

menjadi semakin dikuasai. Sebaliknya tanpa latihan 



20 
 

20 
 

pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki dapat hilang atau 

berkurang. Oleh karena latihan dan seringkali mengalami 

sesuatu, maka seseorang dapat timbul minatnya pada sesuatu. 

c) Motivasi  

Motivasi merupakan dorongan yang timbul dalam diri 

seseorang yang menyebabkan orang tersebut mau bertindak 

melakukan sesuatu.  Motivasi adalah pendorongan; suatu usaha 

yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar 

ia tergrak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 

mencapai hasil atau tujuan tertentu. (Ngalim Purwanto, 

2014:71).  

Motivasi merupakan keinginan yang terdapat pada 

seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan 

tindakan-tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar atau alas an 

seseorang berperilaku. (Husaini Usman,2014:276) 

Intrisic motivation is entailed whenefer people behave 

for the satisfaction inherent in the behavior itself. (Carol 

Sansone & Judith,2000:16).    Mengandung maksud motivasi 

intrisik yang terkandung pada orang untuk berperilaku melekat 

dalam perilaku itu sendiri. 

d) Pengaruh Motivasi pada Pembelajaran dan Perilaku 
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Menurut Jeane Ellis Ormrod (2008: 59-60), motivasi 

memiliki beberapa pengaruh terhadap pembelajaran dan 

perilaku siswa, yaitu: 

1) Motivasi mengarahkan perilaku ke tujuan tertentu 

2) Motivasi meningkatkan usaha dan energi 

3) Motivasi meningkatkan prakarsa dan kegigihan terhadap 

berbagai aktivitas 

4) Motivasi mempengaruhi proses-proses kognitif 

5) Motivasi menentukan konsekuensi mana yang 

memberikan penguatan dan menghukum 

6) Motivasi sering meningkatkan performa 

2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah factor yang berasal dari luar diri 

siswa, antara lain : 

a) Faktor Guru  

Seorang guru mestinya mampu menumbuhkan dan 

mengembangkan minat diri siswa. Segala penampilan 

seseorang guru yang tersurat dalam kompetensi guru sangat 

mempengaruhi sikap guru sendiri dan siswa. Kompetensi itu 

terdiri dari kompetensi personal yaitu kompetensi yang 

berhubungan dengan kepribadian guru dan kompetensi 

professional yaitu kemampuan dalam penguasaan segala 

seluk beluk materi yang menyangkut materi pelajaran, materi 
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pengajaran maupun yang berkaitan dengan metode 

pengajaran. Hal demikian ini dapat menarik minat siswa 

untuk belajar, sehingga mengembangkan minat belajar siswa. 

b) Faktor Metode  

Minat belajar siswa sangat dipengaruhi metode 

pengajaran yang digunakan oleh guru. Menarik tidaknya 

suatu materi pelajaran tergantung pada kelihaian guru dalam 

menggunakan metode yang tepat sehingga siswa akan timbul 

minat untuk memperhatikan dan tertarik untuk belajar  

c) Faktor Materi Pelajaran  

Materi pelajaran yang diberikan atau dipelajari bila 

bermakna bagi diri siswa, baik untuk kehidupan masa kini 

maupun masa yang akan datang menumbuhkan minat yang 

besar dalam belajar. (Hamalik,2006:30).  

The teacher is very effective in conveying these 

categories to  students through subtle techniques in the 

interaction that takes place during the class. (Benjamin S. 

Bloom, 1981:67) 

Mengandung maksud guru dalam menyampaikan 

pembelajaran ke siswa bisa efektif  melalui pendekatan dalam 

interaksi yang berlangsung di kelas. 

Berbagai faktor tersebut saling berhubungan erat dan 

dapat pula bersama-sama mempengaruhi minat belajar siswa. 
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e. Indikator Minat Belajar  

Menurut Safari (2005:111) definisi konsep minat belajar 

adalah pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat 

membangkitkan gairah seseorang untuk memenuhi kesediaanya dalam 

belajar. Definisi operasional : minat belajar adalah skor siswa yang 

diperoleh dari tes minat belajar yang mengukur aspek : (1) kesukaan, 

(2) ketertarikan, (3) perhatian, dan (4) keterlibatan. Dari definisi 

operasional tersebut dapat disusun kisi-kisi sebagai berikut ini : 

1) Kesukaan  

a) Gairah siswa saat mengikuti pelajaran IPS 

b) Respon siswa saat mengikuti palajaran IPS 

2) Ketertarikan  

a) Perhatian saat mengikuti pelajaran IPS di sekolah  

b) Konsentrasi siswa saat mengikuti pelajaran IPS 

3) Perhatian  

a) Keterlibatan siswa dsaat mengikuti pelajaran IPS 

b) Kemauan siswa untuk mengerjakan tugas, bertanya kepada yang 

lebih mampu jika belum memahami materi dan mencari buku 

penunjang yang lain saat menemui kesulitan  

4) Keterlibatan  

a) Kesadaran tentang belajar di rumah  

b) Langkah siswa setelah ia tidak masuk sekolah  

c) Kesadaran siswa untuk mengisi waktu luang  
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